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Abstrak

[bookmark: _GoBack]Berkenaan dengan filsafat, banyak orang memberi cap terhadap filsafat dan seluruh kajian mengenai filsafat adalah sesuatu yang rumit, sulit, bahkan ada beberapa orang yang berpandangan bahwa kajian filsafat merupakan suatu kajian yang berbahaya  karena  bisa menghilangkan iman dalam diri seseorang. Satu hal yang menarik adalah latar belakang atau hal yang menyebabkan mereka memiliki pandangan tersebut, rata-rata karena melihat produk atau hasil dari filsafat, bukan karena mereka  telah  menelaah atau belajar mengenai filsafat itu sendiri. Tentunya pandangan tersebut  tidak  bisa  dijadikan sebagai sebuah tolak ukur yang sah dalam menilai filsafat , Tujuan dalam penulisan artikel ini ialah untuk membuktikan dan mengetahui bagaimana peran filsafat dan seberapa besar pengaruhnya terhadap kehidupan manusia dan membuktikan seberapa penting peran filsafat tersebut . pada penulisan artikel ini menggunakan metode kualitatif, studi literatur yang berfokus pada upaya menggali ide-ide tentang arti dan peran filsafat.







Abstrac

With regard to philosophy, many people label philosophy and the whole study of philosophy as something complicated, difficult, there are even some

Abstract. The Qur'an is a holy book that is used as a guide and source of Islamic law. The Qur'an itself is delivered in Arabic which is maintained in its purity. In Indonesia, the mother tongue of the people is Indonesian. In addition, cultural and social diversity makes people communicate daily in local languages. This fact makes Arabic even more backward because it is not the first language in its use. There are many ways to deepen the knowledge of reading the Qur'an. One of them is the Tilawati and Iqro 'method. In the service of KKN in Wonorejo village, the author found problems in grade 3 elementary school students with the initials D who were 9 years old. The point of the problem found is that the research subjects are less able to read hijaiyah letters in succession smoothly. In addition, the subject does not want the material to be repeated from volume 3 on the basis that it has reached volume 6 in the previous TPQ. This study uses a combination of two different methods at the same time because it adapts to the learning needs of the research subject. The research method used is single subject research (SSR) with an A-B design where A is the baseline phase and B is the intervention (treatment) phase. The study was conducted in 14 sessions (5 baseline sessions and 9 intervention sessions) within 10 minutes of each session. The results show a 40% increase in the rate of change. In other words, the application of the combination method of iqro 'with tilawati can improve the ability to read the Qur'an in grade 3 elementary school students at TPQAl- Ittihad.
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Abstrak. Al-Qur’an adalah kitab suci yang dijadikan pedoman dan sumber hukum syariat Islam. Al-Qur’an sendiri disampaikan bahasa Arab yang terjaga kemurniannya. Di Indonesia, bahasa ibu masyarakatnya menggunakan bahasa Indonesia. Disamping itu, keragaman budaya dan sosial menjadikan masyrakat berkomunikasi sehari-hari dengan bahasa daerah. Fakta ini menjadikan bahasa Arab menjadi semakin terbelakang karena bukan bahasa pertama dalam penggunaannya. Jalur memperdalam ilmu membava Al-Qur’an banyak sekali ragamnya. Salah satunya metode Tilawati dan Iqro’. Dalam pengabdian KKN di desa Wonorejo, penulis menemukan permasalahan pada siswa kelas 3 SD berinisial D yang berusia 9 tahun. Titik permasalahan yang ditemukan adalah subjek penelitian kurang mampu membaca huruf hijaiyah bersambung dengan lancar. Selain itu, subjek tidak mau jika materi diulangi dari jilid 3 atas dasar karena sudah mencapai jilid 6 di TPQ sebelumnya. Penelitian ini menggunakan kombinasi dua metode yang berbeda sekaligus dalam satu waktu karena menyesuaikan kebutuhanpembelajaran subjek penelitian. Metode penelitian yang digunakan ialah single subject research (SSR) dengan desain A-B dimana A merupakan fase baseline dan B fase intervensi (perlakuan). Penelitian dilakukan dalam 14 sesi (5 sesi baseline dan 9 sesi intervensi) dalam kurun waktu 10 menit setiap sesinya. Hasil menunjukkan tingkat perubahan level stabilitas sebanyak 40% meningkat. Dengan kata lain penerapan metode kombinasi iqro’ dengan tilawati dapat meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an pada siswa kelas 3 SD di TPQAl-Ittihad. 	
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pembelajaran subjek penelitian. Metode penelitian yang digunakan ialah single subject research (SSR) dengan desain A-B dimana A merupakan fase baseline dan B fase intervensi (perlakuan). Penelitian dilakukan dalam 14 sesi (5 sesi baseline dan 9 sesi intervensi) dalam kurun waktu 10 menit setiap sesinya. Hasil menunjukkan tingkat perubahan level stabilitas sebanyak 40% meningkat. Dengan kata lain penerapan metode kombinasi iqro’ dengan tilawati dapat meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an pada siswa kelas 3 SD di TPQAl-Ittihad.

Kata Kunci: Metode Iqro’; Metode Tilawati; Kemampuan membaca Al-Qur’an


people who are of the view that the study of philosophy is a dangerous study because it can eliminate one's faith. One thing that is interesting is the background or things that cause them to have this view, mostly because they see the products or results of philosophy, not because they have studied or studied philosophy itself. Of course, this view cannot be used as a valid benchmark in assessing philosophy. The aim of writing this article is to prove and find out the role of philosophy and how much influence it has on human life and to prove how important the role of philosophy is. In writing this article, we used a qualitative method, a literature study that focuses on exploring ideas about the meaning and role of philosophy.
.



Pendahuluan

Kehidupan merupakan sesuatu yang menarik untuk dibahas karena merupakan produk sampingan dari perilaku manusia dan tidak pernah dapat diselidiki secara utuh. Filsafat sejak awal telah berjuang dalam upaya menemukan kehidupan, namun hingga saat ini kehidupan masih menyimpan banyak pertanyaan seperti; bagaimana kehidupan mulai ada, ketika kehidupan mulai ada, ketika kehidupan sepenuhnya berakhir, kehidupan apa adanya akan bertahan selamanya, karena ada kehidupan, ada kehidupan di tempat lain selain di alam semesta kita, karena kita manusia tahu bahwa kita hidup, karena kehidupan sangat berharga bagi sebagian orang, sedangkan bagi sebagian lainnya tidak, karena bagi sebagian besar orang

mereka berjuang untuk hidup, sementara yang lain mencoba mengakhirinya. Pertanyaan-pertanyaan tersebut tetap penting untuk dijawab meskipun sudah lama ditanyakan dan dipelajari..


Filsafat adalah studi tentang pertanyaan-pertanyaan mendasar tentang eksistensi, pengetahuan, nilai, etika, logika, pikiran, dan bahkan realitas itu sendiri. Kata "filsafat" berasal dari bahasa Yunani kuno, di mana "philo" berarti "cinta" dan "sophia" berarti "kebijaksanaan" atau "pengetahuan"Filsafat mencoba untuk mendekati berbagai pertanyaan mendasar ini dengan cara yang sistematis dan reflektif. Ini melibatkan analisis kritis terhadap gagasan-gagasan dasar, pemikiran kritis tentang pemahaman kita tentang dunia dan diri kita, serta eksplorasi tentang apa yang mungkin menjadi kebenaran, makna, dan nilai-nilai dalam kehidupan. Ada banyak cabang dan aliran dalam filsafat, masing-masing fokus pada aspek tertentu dari pertanyaan-pertanyaan mendasar tersebut. Beberapa cabang utama filsafat termasuk:
1. Metafisika: Cabang filsafat yang mempertanyakan sifat eksistensi, realitas, dan hubungan antara objek.
2. Epistemologi: Studi tentang pengetahuan, keyakinan, dan bagaimana kita tahu apa yang kita ketahui.
3. Etika: Pemikiran tentang apa yang baik, benar, dan moral dalam tindakan manusia.
4. Logika: Studi tentang prinsip-prinsip pemikiran yang benar dan cara-cara untuk menghasilkan argumen yang kuat.


5. Estetika: Pemikiran tentang keindahan dan seni, serta pertanyaan tentang apa yang membuat sesuatu bernilai dalam konteks estetika.
Ada beberapa elemen penting yang mencirikan filsafat:

1) Pertanyaan Mendasar: Filsafat mengeksplorasi pertanyaan-pertanyaan yang mendasar dan universal, seperti "Apa arti kehidupan?", "Bagaimana kita dapat tahu apa yang kita tahu?", atau "Apa yang membuat tindakan manusia menjadi baik atau buruk?".
2) Pemikiran Kritis: Filsafat melibatkan pemikiran kritis yang mendalam dan refleksi terhadap ide-ide dasar. Ini termasuk mengevaluasi argumen, mengidentifikasi asumsi yang mendasarinya, dan mengembangkan penalaran yang konsisten.
3) Ruang Lingkup Luas: Filsafat tidak terbatas pada satu area atau topik tertentu. Daripada itu, itu mencakup berbagai aspek kehidupan, termasuk metafisika (sifat eksistensi), epistemologi (pengetahuan), etika (moralitas), logika (pemikiran yang benar), dan estetika (keindahan dan seni).[footnoteRef:1] [1: Arsi, A., & Fail, W. O. N. (2021). Makna Filsafat ] 

4) Keterbukaan terhadap Pembaharuan: Filsafat selalu terbuka terhadap pemikiran baru dan gagasan-gagasan inovatif. Ini adalah disiplin yang terus berkembang, di mana ide-ide baru dan sudut pandang baru selalu dipertimbangkan dan dievaluasi.
Pembahasan
A. Penyebab lahirnya filsafat


Tentunya ada banyak hal yang menjadi sebab atas munculnya filsafat atau bahasa mudahnya yang memotivasi manusia  untuk berfilsafat. Filsafat berasal dari akar kata philo dalam bahasa yunani yang berarti mencintai dan sophia yang berarti kebaikan, keutamaan atau kebijaksanaan. Jadi philosophia berarti mencintai kebijaksanaan. Menurut Plato (427-347 SM) filsafat (sophia) adalah kebijaksanaan yang berbeda dari ilmu pengetahuan (episteme). Manusia bertugas mencari dan mencintai kebijaksanaan, yaitu seni bagaimana orang dapat memperkembangkan hidupnya secara lebih sempurna. Adapun beberapa pengetahuan lain, yaitu yang Pertama, ketakjuban. Banyak filsuf mengatakan bahwa yang menjadi awal kelahiran filsafat ialah thaumasia(kekaguman, keheranan, ketakjuban). Dalam karyanya yang berjudul Metafisika, Aristoteles mengatakan bahwa karena ketakjuban manusia mulai berfilsafat. Begitu pula dalam perspektif Driyarkara, keheranan, ketakjuban, atau perasaan ingin tahu dalam diri seseorang merupakan  motif  awal  bagi timbulnya filsafat. Menurutnya,
	apabila
	kita
	sungguh-sungguh hidup dengan sadar  di  dunia  ini, kita


jika kita benar-benar hidup secara sadar di dunia ini, kita

Tentu saja Anda akan dihadapkan pada berbagai pertanyaan dan permasalahan.


Keinginan untuk memahami terungkap dalam beberapa pertanyaan yang memang tidak mudah untuk dijawab sekaligus. Kedua, ketidakpuasan. Ketidakpuasan akan menyebabkan manusia melepaskan segala sesuatu yang tidak dapat memuaskannya, kemudian ia akan berusaha mencari apa yang dapat memuaskannya. Manusia tidak puas dan terus-menerus mencari penjelasan dan penjelasan






lebih yakin bahwa dia secara bertahap mulai berpikir rasional. Oleh karena itu, alasan memainkan peran yang semakin penting. Ketiga, keinginan bertanya. Keheranan manusia telah memunculkan pertanyaan-pertanyaan, dan ketidakpuasan manusia memastikan bahwa pertanyaan-pertanyaan tersebut tidak pernah berakhir. Pertanyaan tidak boleh dianggap remeh, sebab pertanyaan itulah yang menjadikan kehidupan dan ilmu pengetahuan manusia berkembang dan maju. Pertanyaan inilah yang mendorong manusia untuk mengamati, meneliti dan menyelidiki. Keempat, keraguan. Manusia sebagai penanya mempertanyakan sesuatu dengan maksud untuk memperoleh kejelasan dan informasi mengenai hal yang dipertanyakannya. Tentu saja, ini berarti apa yang ditanyakannya tidak jelas atau tidak jelas. Pertanyaan yang diajukan untuk memperoleh kejelasan dan informasi tertentu pada hakikatnya merupakan pernyataan tentang adanya aporia (keraguan atau ketidakpastian dan kebingungan) pada pihak yang mengajukan pertanyaan.




B. Objek Filsafat

Bidang kajian filsafat mencakup seluruh pengetahuan manusia dan segala sesuatu yang ingin diketahui manusia. René Descartes mengatakan bahwa filsafat adalah kumpulan semua pengetahuan, yang dasarnya adalah penyelidikan tentang Tuhan, alam, dan manusia. Objek filsafat dibedakan menjadi dua, yaitu objek material dan objek bentuk. Benda material meliputi hakikat Tuhan,

alam, sifat manusia. Sedangkan objek formal merupakan upaya mencari informasi radikal mengenai objek material.
C. Urgensi filsafat dalam kehidupan

Falsafah, atau pemikiran teoritis yang sistematis, telah memainkan peran penting dalam membantu kita memahami kehidupan manusia sejak zaman dahulu. Dengan menggunakan pendekatan kritis dan logistik, falsafah menawarkan wawasan tentang diri kita sendiri, masyarakat, dan alam semesta. Dalam perspektif ini, kita akan membahas bagaimana falsafah memainkan peran yang vital dalam memahami kehidupan manusia.
Filsafat memiliki urgensi yang besar dalam kehidupan manusia karena berbagai alasan:
1) Memberikan pemahaman tentang eksistensi dan makna kehidupan: Filsafat membantu manusia dalam memahami pertanyaan-pertanyaan fundamental mengenai eksistensi, tujuan hidup, dan makna keberadaan. Dengan mempertimbangkan berbagai teori dan pandangan filosofis, seseorang dapat mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan ini dan menemukan makna yang lebih dalam dalam kehidupan mereka.
2) Mendorong pemikiran kritis dan refleksi: Filsafat mendorong individu untuk berpikir kritis dan merenung secara mendalam tentang berbagai aspek kehidupan. Ini membantu dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan kreatif, yang merupakan keterampilan yang


sangat berharga dalam menghadapi tantangan dan membuat keputusan dalam kehidupan sehari-hari.
3) Memahami dan menghadapi tantangan moral: Filsafat membantu individu dalam memahami dasar-dasar etika dan moralitas. Ini membuka diskusi tentang pertanyaan-pertanyaan moral yang kompleks, seperti apa yang benar dan salah, bagaimana kita harus bertindak, dan bagaimana kita harus hidup bersama dalam masyarakat. Dengan demikian, filsafat membantu manusia dalam membuat keputusan moral yang tepat dan bertanggung jawab.
4) Mengembangkan perspektif yang luas: Filsafat memperluas pandangan seseorang tentang dunia dan manusia. Ini membantu dalam memahami keragaman budaya, keyakinan, dan nilai-nilai yang ada di dunia ini. Dengan mempertimbangkan berbagai pandangan filosofis, seseorang dapat mengembangkan toleransi, penghargaan terhadap perbedaan, dan kemampuan untuk berinteraksi secara harmonis dengan orang-orang yang berbeda.[footnoteRef:2] [2:  Durasa, H. (2023). Peran Filsafat Moral dalam Memanusiakan Manusia dan Urgensinya dalam Pendidikan. Jurnal Filsafat Indonesia, 6(2), 231-237.
] 

5) Membangun fondasi untuk ilmu pengetahuan dan penemuan: Filsafat adalah landasan bagi banyak disiplin ilmu pengetahuan dan penemuan. Konsep-konsep filosofis seperti logika, metode ilmiah, dan epistemologi membentuk dasar untuk pengembangan pengetahuan dan penemuan baru. Oleh karena itu, pemahaman yang baik tentang filsafat dapat membantu dalam memahami dan mengapresiasi kemajuan dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan dan teknologi.


Filsafat bukan hanya tentang menjawab pertanyaan-pertanyaan mendasar tentang kehidupan, tetapi juga tentang pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kreatif yang sangat berharga dalam kehidupan sehari- hari. Dengan melibatkan diri dalam studi filsafat, individu dapat memperluas pemahaman mereka, meningkatkan kemampuan analisis, dan menjadi lebih kreatif dalam memecahkan masalah. Berikut adalah beberapa cara di mana filsafat membantu dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis
1) Penggunaan Logika: Filsafat memperkenalkan konsep-konsep logika seperti deduksi, induksi, dan penalaran silogistik. Ini membantu individu untuk mengenali dan mengevaluasi argumen secara logis, sehingga mampu membedakan antara argumen yang kuat dan yang lemah.
2) Analisis Konseptual: Filsafat melibatkan analisis konsep-konsep fundamental seperti kebenaran, keadilan, dan kebebasan. Proses ini memperluas pemahaman tentang konsep-konsep tersebut dan memungkinkan individu untuk berpikir lebih kritis tentang implikasi dan aplikasi mereka dalam kehidupan sehari-hari.
3) Evaluasi Argumen: Studi filsafat melatih individu untuk secara kritis mengevaluasi argumen-argumen kompleks yang melibatkan aspek-aspek seperti premis, kesimpulan, dan validitas. Kemampuan ini sangat berharga dalam menafsirkan informasi, membuat keputusan, dan berpartisipasi dala


Filsafat juga memainkan peran penting dalam pengembangan kemampuan berpikir kreatif:diskusi intelektual setiap individu berikut adalah penjelasan nya
A. Penemuan Alternatif: Dalam menanggapi pertanyaan-pertanyaan filosofis, individu diperkenalkan pada berbagai sudut pandang dan solusi yang berbeda. Ini merangsang imajinasi dan membantu dalam pengembangan kreativitas dalam berpikir.
B. Kreativitas Konseptual: Studi filsafat mendorong individu untuk mengembangkan konsep-konsep baru atau melihat konsep-konsep yang ada dari sudut pandang yang berbeda. Hal ini mendorong kemampuan berpikir kreatif dan inovatif.[footnoteRef:3] [3:  Saebani, B. A. (2013). Filsafat Ilmu: Kontemplasi Filosofis Tentang Seluk-Beluk Sumber dan Tujuan Ilmu Pengetahuan.
] 


C. Pertanyaan yang Menginspirasi: Pertanyaan-pertanyaan filosofis sering kali kompleks dan memicu pemikiran kreatif. Proses menjawab pertanyaan-pertanyaan ini melibatkan eksplorasi ide-ide baru dan menciptakan pemahaman yang lebih dalam tentang dunia.


D. Peran filsafat dalam bidang pendidikan

Salah satu kontribusi utama filsafat dalam pendidikan adalah pengembangan kemampuan berpikir kritis. Melalui pembelajaran filsafat, siswa diajarkan untuk mempertanyakan, menganalisis, dan mengevaluasi ide-ide serta argumen dengan cermat. Ini membantu mereka mengembangkan kemampuan berpikir yang kritis dan logis, yang sangat berharga dalam menganalisis


informasi, menyelesaikan masalah, dan membuat keputusan yang informasional.
filsafat juga mendorong pengembangan kemampuan berpikir kreatif. Melalui diskusi filosofis tentang konsep-konsep abstrak dan pertanyaan- pertanyaan mendasar tentang kehidupan dan dunia, siswa didorong untuk berpikir di luar batas-batas yang ada, menghasilkan ide-ide baru, dan menemukan solusi-solusi kreatif untuk masalah-masalah kompleks , studi filsafat juga membantu siswa memahami nilai-nilai dan prinsip-prinsip etika yang mendasari perilaku manusia. Melalui diskusi tentang etika, moralitas, dan tata nilai, siswa diperkenalkan pada berbagai teori etika yang berbeda dan diajak untuk mempertimbangkan implikasi moral dari tindakan-tindakan mereka. Ini membantu dalam membentuk karakter siswa dan membimbing mereka untuk bertindak secara bertanggung jawab dalam kehidupan sehari- hari.[footnoteRef:4] [4:  Durasa, H. (2023). Peran Filsafat Moral dalam Memanusiakan Manusia dan Urgensinya dalam Pendidikan. Jurnal Filsafat Indonesia, 6(2), 231-237.
] 

Melalui pembelajaran filsafat, siswa diperkenalkan pada berbagai pandangan dan perspektif yang berbeda tentang dunia. Ini membantu mereka untuk menjadi lebih terbuka terhadap perbedaan, lebih toleran terhadap sudut pandang yang berbeda, dan lebih mampu berkomunikasi secara efektif dengan orang-orang yang memiliki keyakinan dan nilai-nilai yang berbeda.filsafat memiliki peran yang sangat penting dalam pendidikan, membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif, memahami nilai-nilai dan etika, meningkatkan kemampuan berargumentasi, serta membuka pikiran mereka terhadap keberagaman dan pluralisme dalam masyarakat


E. Hakikat dan Martabat Manusia

Bagian ini lebih fokus pada hakikat dan harkat dan martabat manusia berdasarkan agama tauhid. Manusia dalam ajaran agama Tauhid tersusun atas dua unsur yaitu materil dan immateri, jasmani dan rohani. Tubuh manusia mempunyai kekuatan jasmani atau fisik, yakni kekuatan mendengar, kekuatan melihat, kekuatan merasakan, kekuatan meraba, kekuatan mencium, dan kekuatan menggerakkan, baik itu di tempat seperti menggerakkan tangan, kepala, kaki, mata dan sebagainya. Ruh atau ruh yang berasal dari alam non materi, biasa disebut an-nafs, mempunyai tiga kekuatan, yaitu.
1) daya pikir yang disebut akal berpusat di kepala,
2) daya rasa di dada berpusat di kalbu

3) daya nafsu berpusat di perut.

Penjelasan di atas terlihat bahwa manusia adalah makhluk yang sungguh unik. Manusia mempunyai berbagai dimensi dasar, baik itu pribadi, jiwa, kelompok dan lain-lain. Semua itu bercampur menjadi satu sehingga membentuk potensi dasar atau bawaan yang dimiliki manusia, sehingga disadari atau tidak, manusia telah mengembangkan potensi tersebut, secara optimal atau tidak, baik atau buruk. Itu semua tergantung pada orang itu sendiri dan lingkungan yang mempengaruhinya. Terkait dengan hal tersebut, dengan kecerdasan manusia yang bisa dikatakan cerdik, manusia dapat menemukan cara untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya dengan baik. Yaitu dengan pendidikan. Masyarakat mulai menyadari pentingnya pendidikan bagi masyarakat

Hidup mereka. Filsafat sering dipandang sebagai cerminan keingintahuan manusia dan cerminan eksistensi seseorang. Manusia sebagai makhluk yang sadar diri selalu mencari pemahaman tentang dirinya, tujuan hidup, dan makna keberadaan.[footnoteRef:5] Filsafat merupakan hasil keinginan manusia untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan mendasar tentang kehidupan. [5:  Rahmatillah, A. (2020). Filsafat: Sarana Berpikir pada Manusia. Manhajuna: Jurnal Pendidikan Agama Islam, 1(1), 42-58.
] 



Kesimpulan

Filsafat manusia menyoroti fenomena dan peristiwa manusia secara ringkas dan bijaksana, serta bersifat luas, intens, dan kritis. Jika demikian, maka mempelajari filsafat manusia berarti diperkenalkan dengan panorama ilmu pengetahuan yang sangat luas, mendalam dan kritis, yang menggambarkan hakikat kemanusiaan. Lanskap pengetahuan jenis ini setidaknya memiliki keunggulan ganda, yaitu keunggulan praktis dan teoritis. Dalam praktiknya, filsafat manusia tidak hanya berguna untuk mengetahui apa dan siapa manusia secara keseluruhan, namun juga untuk mengetahui siapa diri kita sebenarnya dalam pemahaman global tentang manusia. Sedangkan secara teoritis, filsafat manusia mampu memberikan kita pemahaman yang benar tentang manusia, sehingga pada gilirannya kita dapat mengkaji secara kritis asumsi-asumsi yang tersembunyi di balik teori-teori yang terkandung dalam ilmu-ilmu kemanusiaan..
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